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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 
 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai data dalam penelitian ini, 

dapat disimpulkan berbagai hal sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan model Group Investigationdapat 

meningkatkan afektif siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS di SDN 02 

Lunang. Hal ini terlihat dari hasil belajar afektif siswa pada siklus II 

mencapai 86%. 

2. Pembelajaran dengan menggunakan model Group Investigationdapat 

meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IVSDN 02 Lunang. Hal ini 

terlihat dari hasil belajar kognitif siswa pada tes akhir siklus II mencapai 

86,85%. 

B. Implikasi 

Penelitian dengan menggunakan model Group Investigation   pada 

dasarnya memberikan gambaran dan masukan khususnya kepada 

penyelenggara pendidikan yaitu guru dan kepala sekolah, dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPS. Penggunaan model Group 

Investigation  diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam memilih model 

pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

Perbaikan-perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan Model Group Investigation  diyakini dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar IPS siswa. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

model Group Investigation, guru perlu terlebih dahulu menyelidiki apakah 
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materi-materi yang akan disajikan memungkinkan atau tidak jika 

menggunakan model Group Investigation. Karena tidak semua materi 

pelajaran cocok diterapkan model ini. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan di atas, 

beberapa saran yang dapat diberikan untuk peningkatanhasil belajar siswa 

dengan menggunakan model Group Investigation: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan model Group Investigation  dapat 

digunakan sebagai model alternatif bagi guru untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. 

2. Untuk peningkatan kualitas pendidikan pihak terkait diminta agar 

memperhatikan dan memfasilitasi model pembelajaran yang digunakan 

guru agar pembelajaran yang diberikan guru lebih bermakna dan 

berdayaguna. 
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